
SOLO (KR) - Tanda tanda juara umum

ASEAN Para Games 2022 tetap di tangan

kontingen Indonesia sudah mulai terli-

hat. Cabang olahraga atau atlet yang se-

mula belum diperhitungkan meraih juara

mampu menyabet medali emas. Misalnya

blind judo pada hari kedua sudah me-

nyumbangkan empat medali emas.

Begitu juga cabang olahraga yang men-

jadi lumbung medali emas atletik, renang

maupun tenis meja dan catur. Chief de

Mission, Andi Herman mengatakan atlet-

atlet paraatletik pada Selasa (2/8) sukses

menyabet 27 emas diikuti pararenang 10

emas.

Dari kolam renang GOR Jatidiri

Semarang, Rabu (3/8), perenang Jendi

Pangabean sumbang tiga medali emas.

Medali emas pertama dari  nomor 100 LC

Meter Backstroke S10 dengan catatan

waktu 1:07,17. Kemudian dari nomor 100

LC Meter Butterfly S9 dengan catatan

waktu 1:04,71. Catatan ini memecahkan

rekor sebelumnya milik atlet Vietnam.

Medali emas ketiga dari nomor Men

4x100 LC Meter Medley 34 PTS Relay.

Jendi Pangabean bersama Guntur, Rino

Saputra dan Zaki Zulkarnain. Tim estafet

Indonesia unggul dengan catatan waktu

4:44,92.

Chief de Mission atau Andi Herman

menyebut dominasi perebutan emas yang

diukir atlet-atlet Merah Putih tak hanya

terjadi di paraatletik dan pararenang.

Aksi sapu bersih emas dipertontonkan

para pecatur, dan judoki. Pelatih parajudo

Indonesia, Lee-yong menargetkan lima

emas.

Sementara tim sepakbola CP melaju ke

babak final, setelah mengalahkan Kam-

boja 9-2 di stadion UNS. Di final akan

bertemu Thailand. "Kami optimis bisa

mengatasi Thailand. Kekuatan kami 70

persen Thailand 30 persen. Karena kami

tampil di kandang," kata Anshar Ahmad,

pelatih sepakbola.

Tim voli duduk putra Indonesia harus

puas meraih medali perunggu. Ini dida-

pat setelah mengalahkan Myanmar 3-1

(25-11, 25-21, 15-25, 25-18).          (Qom)-d

BANTUL (KR) - Perdagangan manusia

merupakan kejahatan yang merenggut

hak asasi manusia. Mirisnya, tindakan ke-

jahatan transnasional ini masih belum be-

nar-benar dapat terselesaikan. Bahkan,

dalam kasus pengantin pesanan yang ma-

yoritas pemesan lelaki Tiongkok, ada ken-

dala yang membuat cukup alot penyelesai-

annya. 

"Ada kendala, yakni pemahaman berbe-

da mengenai pengantin pesanan. Peme-

rintah Indonesia memahami pengantin pe-

sanan sebagai kejahatan perdagangan

manusia. Namun, pemerintah Tiongkok ti-

dak menganggap demikian," tandas Dosen

Fakultas Hukum (FH) UMY Yulianto

Achmad SH MH kepada KR, Rabu (3/8)

ketika dimintai pendapatnya tentang ma-

sih maraknya perdagangan manusia. 

Menurut Yulianto, dalam penelitian

mendalam yang dilakukan Januari-April

2022 serta berkolaborasi dengan maha-

siswa Salsabila Husna Salwa, terungkap,

bila pemerintah telah melakukan pemu-

langan para perempuan pengantin pe-

sanan ke Indonesia.

Diakuinya, upaya tersebut tidak mudah.

Karena status pernikahan yang sah dan

izin dari suami menjadi kendala. "Dari 42

orang, baru bisa dipulangkan 36 orang," je-

las Yulianto. 

Lewat penelitian berjudul 'Implementasi

Protokol Palermo Tahun 2000 dalam

Mengatasi Kasus Pengantin Pesanan Ta-

hun 2019 di Indonesia', ia berharap agar

fenomena pengantin pesanan ini tidak ter-

jadi lagi. 

Dalam kasus ini, teknologi turut me-

ngembangkan bentuk, modus dan tujuan

dari perdagangan manusia. Perempuan

dan anak diperdagangkan dengan modus

perkawinan yang kerap kali berujung pada

perbudakan, pemerkosaan dan pelecehan.

"Tahun 2019 jumlah kasus pengantin pe-

sanan terbanyak di Indonesia dan menjadi

concern bagi pemerintah," tambahnya.

Yulianto kemudian mengaitkan tinggi-

nya pemesanan dari lelaki Tiongkok pada

perempuan Indonesia karena ketatnya

persyaratan di negeri tersebut mengenai

tidak boleh berpoligami, tidak boleh punya

anak lebih dari satu serta ketimpangan

jumlah perempuan dan lelaki. 

Selain itu, persyaratan maharnya sa-

ngat tinggi. Banyak yang tidak mampu,

tapi ingin menikah, sehingga mereka me-

milih   mencari istri dari luar negaranya

dengan biaya yang bisa dijangkau. (Fsy)-f

TEMANGGUNG (KR)

-  Petani di Lereng Gu-

nung Sumbing di Desa

Pagergunung,  Kecamat-

an Bulu, Kabupaten Te-

manggung, menggelar

ritual wiwit mbako atau

panen perdana daun tem-

bakau, Rabu (3/8). Ritual

dipimpin sesepuh desa se-

tempat dan dihadiri  Bu-

pati Temanggung Al Kha-

dziq. 

Pemetikan daun tem-

bakau ada di lahan budi-

daya bagian lereng atas

gunung. Sebelum peme-

tikan diadakan doa ber-

sama. Petani membawa

berbagai sesaji tradisio-

nal termasuk ingkung

ayam jantan dan nasi

tumpeng. 

Setelah berdoa ber-

sama dilanjutkan makan

bersama. Ritual tersebut

sebagai wujud syukur

atas berkah Tuhan serta

harapan hasil panen

yang bagus dan harga

yang menguntungkan. 

Bupati Temanggung  Al

Khadziq meminta petani

agar pada masa panen

tembakau tahun ini tetap

menjaga kualitas temba-

kau. 

"Jangan mencampur

dengan tembakau daerah

lain. "Dengan kualitas

tembakau bagus, mudah-

mudahan harganya juga

bagus," kata Bupati Kha-

dziq. 

Pada masa penen tem-

bakau tahun ini, awalnya

ada kekhawatiran, kare-

na pada masa tanam cu-

rah hujan sangat tinggi,

sehingga banyak pohon

tembakau mati dan harus

dilakukan tambal sulam.

Akibat perubahan iklim

juga terjadi kemunduran

masa panen.

"Alhamdulillah dalam

beberapa pekan terakhir

cuaca sudah panas terus

dan biasanya harga tem-

bakau membaik, karena

kualitas tembakau kadar

nikotinnya jadi bagus.

Semoga panas ini ber-

langsung terus sampai

akhir panen tembakau

nanti," harap Bupati.

Ia meminta pabrik ro-

kok bisa membeli tem-

bakau Temanggung se-

suai dengan kualitasnya

yang memang berkuali-

tas tinggi. Sejumlah wila-

yah di Temanggung su-

dah menggelar wiwit pa-

nen tembakau, diantara

di Gunung Prau di

Tretep dan di Gunung

Sindoro yang dipusatkan

di Bansari serta di Gu-

nung Sumbing berada di

Pagergunung Kecamatan

Bulu.

Puncak acara wiwit

mbako akan diselengga-

rakan 21 Agustus 2022 di

Alun-alun Temanggung.

Acara ini diikuti petani

dari tiga gunung. 

"Mereka berkumpul

untuk berdoa, semoga pa-

nen tembakau ini benar-

benar menjadi rezeki

yang barokah, melimpah

buat seluruh masyara-

kat," kata Bupati.

Seorang petani tem-

bakau, Bari mengatakan,

daun tembakau di lahan

sangat bagus dan berha-

rap dalam proses pem-

buatan tembakau kering

bisa berlangsung sempur-

na dengan tidak ada tu-

run hujan. (Osy)-d

JAKARTA (KR) - Komisi Pemilihan Umum Republik

Indonesia (KPU RI) menjelaskan, dokumen pendaftaran

delapan dari 11 partai politik (parpol) yang mendaftar

telah dinyatakan lengkap dan dapat didaftar.

"Sebanyak delapan partai politik sudah mendaftar dan

dinyatakan dokumennya lengkap, PDIP, PKP, PKS, PBB,

Perindo, NasDem, PKN, dan Garuda," kata Anggota KPU

RI Idham Holik di Jakarta, Rabu (3/8).

Partai Garuda yang mendaftar Rabu sore juga telah di-

nyatakan lengkap dokumen administrasi pendaftaran-

nya, dan akan mulai mengikuti tahapan verifikasi admi-

nistrasi mulai Kamis (4/8) hari ini. Sementara tiga parpol

yang belum lengkap dokumennya menurut Idham masih

ada kesempatan untuk melengkapinya hingga 14 Agus-

tus 2022 pukul 23.59 WIB. "Informasi yang kami terima

saat ini mereka sedang melengkapi data," katanya.

Sampai saat ini, menurut Idham Holik, sudah ada 11

partai politik yang mendaftar ke KPU RI. Sebanyak sem-

bilan parpol mendaftar pada hari pertama tahapan

pendaftaran partai politik calon peserta Pemilu 2024, dan

satu parpol yang mendaftar di hari kedua.

Parpol yang mendaftar pada hari pertama PDIP, kemu-

dian PKP, PKS, Partai Reformasi, PRIMA, Perindo,

NasDem, PBB, Pandai. Kemudian pada hari kedua ta-

hapan pendaftaran, Partai Kebangkitan Nusantara men-

jadi satu-satunya parpol yang mendaftar.   Sedangkan pa-

da hari ketiga hanya Partai Garuda.  (Ant)-f
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YOGYA (KR) - Meski

pembangunan instalasi

pengolahan air lindi di

Tempat Pembuangan

Akhir (TPA) Regional Pi-

yungan sudah selesai di-

lakukan pada akhir Juli

lalu, warga di sekitar ma-

sih mengeluhkan adanya

air lindi yang merembes

ke parit. Padahal idealnya

hal tersebut tidak perlu

terjadi karena lindi masuk

ke bak penampungan. 

"Soal air lindi mengalir

dan mencemari sungai

maupun parit-parit pemu-

kiman warga, Dinas Ling-

kungan Hidup dan Ke-

hutanan (DLHK) DIY

akan segera menyedot air

lindi yang merembes kelu-

ar sehingga dapat dikem-

balikan ke kolam pengola-

han. Jadi air lindi yang

mengalir ke sungai akan

segera dimasukkan ke

tempat penampungan su-

paya  tidak keluar lagi ke

sungai. Semoga secepat-

nya bisa segera dipom-

pa,"kata Kepala Dinas Pe-

kerjaan Umum, Perumah-

an, dan Energi Sumber

Daya Mineral (PUP ES-

DM) DIY, Anna Rina Her-

branti di Bangsal Kepatih-

an, Rabu (3/8).

Anna mengatakan, un-

tuk penanganan limbah

cair di sekitar lokasi pem-

buangan membutuhkan

proses. Jadi tidak bisa

segera ditangani dalam

waktu singkat (beberapa

hari ke depan). Karena

saat ini masih dilakukan

proses seeding  (penyemai-

an bakteri) untuk mene-

tralisir limbah. Adapun

untuk proses seeding sen-

diri membutuhkan waktu

sekitar 3-4 bulan terhi-

tung sejak akhir Juli 2022

lalu.

"Saat ini proses seeding

bakteri masih dilakukan

yang diprediksikan mem-

butuhkan waktu 3-4 bu-

lan. Apabila nantinya pro-

ses seeding sudah selesai,

baru bisa bersih tanpa bau

dan segala macam,"terang

Anna.

Menurut Anna, saat ini

adanya over kapasitas di

TPA Regional Piyungan

tetap menjadi prioritas ba-

gi Pemda DIY. Sejumlah

upaya terus dilakukan

oleh Pemda DIY untuk

mengatasi persoalan ter-

sebut. Salah satu caranya

dengan menyediakan la-

han seluas 5,8 hektare un-

tuk mengadakan teknologi

pengolahan sampah baru.

Dimana untuk skema

Kerja Sama Pemerintah

dengan Badan Usaha (KP-

BU) ditarget bisa selesai

pada tahun 2024 men-

datang. Selain beberapa

hal itu pihaknya juga me-

nyediakan TPA transisi di

tanah seluas 2,1 hektare

seandainya dua zona pem-

buangan di TPA Regional

Piyungan tak sanggup lagi

menampung sampah.

Komentar senada diung-

kapkan oleh  Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, Bas-

kara Aji. Menurutnya,

Pemda DIY siap memberi

dukungan anggaran apa-

bila permasalahan air lin-

di di TPA Regional Piyung-

an tak kunjung dapat di-

tangani.

Termasuk memantau

apakah instalasi peng-

olahan air lindi yang diba-

ngun efektif untuk mengu-

rai limbah cair.

"Saat ini Pemda DIY

bersama Pemerintah Pu-

sat sedang menyiapkan

proses KPBU untuk pe-

ngelolaan TPA Regional

Piyungan. Karena proses-

nya masih berlangsung

soal teknologi yang akan

digunakan saya belum

bisa berkomentar ba-

nyak," ujarnya.       (Ria)-d

PROSES SEEDING SEDANG DILAKUKAN

Supaya Air Lindi di TPA Regional Tak Bau, Butuh Waktu 4 Bulan

PESERTA PEMILU 2024

11 Parpol Mendaftar, 8 Lengkap
KEPALA PPATK: SELAIN DAMPAK POSITIF

Digitalisasi Tingkatkan Aksi Pencucian Uang

"Kalau digitalisasi tidak mau

disalahgunakan oleh pelaku TP-

PU, regulasi tidak boleh abu-abu,

lembaga pengawas harus jelas,

penegakan hukum harus mema-

dai. Kalau tidak, digitalisasi ha-

nya akan mendisrupsi perekono-

mian Indonesia," kata Ivan dalam

Webinar 'Menuju Masyarakat

Cashless' yang dipantau di Ja-

karta, Rabu (3/8).

Ivan Yustiavananda menyebut-

kan, saat ini pelaku TPPU mulai

melakukan aksi dengan meman-

faatkan produk keuangan berbasis

digital seperti bitcoin sehingga

sulit dideteksi, apalagi di Indone-

sia bitcoin dianggap sebagai aset

yang baru diatur oleh Bappebti.

"PPATK perlu diutilisasi agar bisa

mendeteksi TPPU yang meman-

faatkan perkembangan digital dan

agar perbankan juga bisa melaku-

kan pelaporan kepada PPATK,"

katanya.

Di samping itu, transaksi TPPU

secara cash juga masih terus dila-

kukan sehingga PPATK pernah

meminta agar transaksi keuangan

cash bisa dibatasi, tetapi aturan ini

belum dapat diimplementasikan.

"PPATK pernah berupaya mendo-

rong agar RUU tersebut disahkan,

dengan demikian apabila terdapat

pembelian tanah, pembayaran

cash cukup Rp 25 juta, sisanya

menggunakan sistem seperti per-

bankan," katanya.

Adapun PPATK saat ini meneri-

ma tidak kurang dari 50.000 lapor-

an transaksi perjam, dimana lebih

dari 80 transaksi berupa transaksi

tunai. Pada 2020, PPATK meneri-

ma 1,37 juta laporan transaksi in-

dividu senilai Rp 19,38 ribu triliun

dan sekitar 4 juta laporan korpo-

rasi dengan nilai berkisar Rp

13.000 triliun.

Sementara itu Ketua Dewan

Komisioner Lembaga Penjamin

Simpanan (LPS) Purbaya Yudhi

Sadhewa memperkirakan persen-

tase transaksi keuangan cash atau

tunai turun menjadi 47 persen dari

total transaksi di 2025. "Masya-

rakat kita luas sekali, dengan latar

belakang pendidikan yang berbe-

da-beda. Sebagian besar masyara-

kat kita lulusan SD, jadi untuk

bertransaksi digital hingga tran-

saksi cash mengecil itu perlu wak-

tu," katanya.

Ia menyebutkan, pada 2019 tran-

saksi keuangan cash masih menca-

pai 60 persen dari total transaksi

keuangan, lalu menurun menjadi

58 persen di 2020, dan meningkat

sedikit menjadi 59 persen di 2021.

Hanya saja transaksi noncash an-

tarakun juga mulai meningkat

hingga mencapai 20 persen di 2021

dari tahun sebelumnya 18 persen.

"Jadi kita memang bergerak ke

arah sana meskipun pendidikan

masyarakat kita yang rendah

membuat uang digital sulit mengu-

asai pasar Indonesia," katanya.

Purbaya mencatat, uang elek-

tronik yang beredar di masyarakat

mencapai Rp 9.009,4 triliun pada

Mei 2022, yang dapat dijamin oleh

LPS ke depannya dengan pengesa-

han Rancangan Undang Undang

Pengembangan dan Penguatan

Sektor Keuangan (P2SK).

(Ant/San)-d

KR-Antara/Muhammad Adimaja

EMAS JUDO TUNANETRA: Pejudo Tunanetra Indonesia Balgis Mega Maghfira (atas) berhasil men-

jatuhkan lawannya pejudo tunanetra Filipina Russell S Cundangan pada pertandingan judo tunane-

tra putri individu kelas +57Kg J1-J2 ASEAN Para Games 2022 di Tirtonadi Convention Hall, Solo, Jawa

Tengah, Rabu (3/8). Balgis berhasil meraih medali emas usai mengalahkan ketiga lawannya. 

KR-Zaini Arrosyid

Ritual 'wiwit mbako' di Lereng Gunung Sumbing di Desa Pagergunung,

Bulu, Temanggung.

JAKARTA (KR) - Kepala Pusat Pelaporan dan
Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) Ivan Yustiava-
nanda mengatakan, digitalisasi dapat mengakselerasi
Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU), di samping
berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.


